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platform Wordwall di MTs Darul Amin, guna meningkatkan
Motivasi Belajar, Model ARCS, motivasi belajar siswa. Metode yang digunakan adalah
Wordwall. penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman, dengan triangulasi sebagai
teknik validasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model ARCS berbasis Wordwall dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik. Namun, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam
penerapan model ini. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa integrasi teknologi dengan metode
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan motivasi siswa secara signifikan.

KATA KUNCI

ABSTRACT

Keywords: Learning Education plays an important role in the development of a
Motivation,  ARCS Model, nation, and student learning motivation is one of the main
Wordwall. factors that determine success in the learning process. This
study aims to develop an ARCS learning model based on the
Wordwall platform at MTs Darul Amin, in order to increase
student learning motivation. The method used is qualitative
research with a case study approach, where data is collected
through interviews, observations, and documentation. Data
analysis was conducted using the Miles and Huberman
interactive model, with triangulation as a validation
technique. The results of this study show that the application
of the Wordwall-based ARCS model can increase students'
learning motivation and provide a more interesting learning
experience. However, there are some obstacles faced by
teachers and students in the application of this model.
Overall, this study concludes that the integration of
technology with appropriate learning methods can
significantly improve learning quality and student motivation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang krusial bagi kemajuan suatu
bangsa (Darise, 2021). Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga untuk membentuk karakter,
nilai-nilai, dan sikap yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat (Ariani, Nili, Maulida
Sari, Hafizah Nuraini Ghani, 2024). Kualitas pendidikan yang tinggi berkorelasi positif
dengan tingkat kesejahteraan masyarakat, produktivitas tenaga kerja, serta kemampuan
inovasi (Jasiah et al., 2024). Sebaliknya, rendahnya kualitas pendidikan dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi, memperlebar kesenjangan sosial, dan memicu
berbagai permasalahan sosial (Nur Tanfidiyah, 2019). Oleh karena itu, pendidikan
menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan manusia seutuhnya, yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dalam konteks Indonesia yang semakin dekat dengan era digital, pendidikan
memegang peran sangat penting. Perubahan cara belajar dengan memanfaatkan
teknologi diharapkan tidak hanya meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga
membentuk karakter yang baik (Marlya Fatira AK, 2021). Teknologi membuat proses
belajar lebih menarik dan interaktif, mendorong siswa untuk lebih terlibat aktif.
Revolusi Industri 4.0 telah mengubah cara kita memandang pendidikan. Kini,
pendidikan tidak hanya sekadar memberikan informasi, tetapi lebih kepada melatih
siswa untuk mencari informasi sendiri, memecahkan masalah, dan mengembangkan
kreativitas (Nurbadriyah et al., 2024).

Motivasi merupakan kunci utama yang mendorong seseorang untuk aktif dalam
proses belajar. Tanpa adanya motivasi, seseorang akan cenderung pasif dan kurang
berminat untuk menggali ilmu pengetahuan yang baru (Kharisma, 2019). Motivasi
berperan sebagai penggerak internal yang memicu seseorang untuk terlibat secara aktif
dalam berbagai kegiatan belajar, seperti membaca buku, mengerjakan tugas, atau
berpartisipasi dalam diskusi (Sela Anggraini, Muhamad Akip, 2024).

Dengan kata lain, motivasi adalah kekuatan pendorong yang tidak terpisahkan
dari keberhasilan belajar. Semakin tinggi motivasi seseorang, semakin besar pula
peluang mereka untuk mencapai prestasi akademik yang optimal (Werdayanti &
Belakang, 2020). Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk senantiasa
membangkitkan dan mempertahankan motivasi belajar agar dapat meraih kesuksesan
dalam bidang pendidikan (Novitasari, 2023). Selain itu, siswa yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi ujian atau presentasi. Mereka
juga akan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
lingkungan belajar (Sunarti Rahman, 2024).

Efektivitas proses belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
adalah media pembelajaran yang digunakan dan minat siswa (lzzatunnisa et al., 2021).
Media pembelajaran berperan sebagai jembatan penghubung antara guru dan siswa
dalam menyampaikan materi pelajaran (Sugiantara et al., 2024). Dengan pemilihan
media yang tepat, proses belajar dapat menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah
dipahami. Minat siswa juga menjadi faktor kunci, karena siswa yang memiliki minat
terhadap suatu materi cenderung lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran (Asyri et al., 2024).

Namun, dalam praktiknya, seringkali kita menemui kendala dalam mencapai
pembelajaran yang optimal. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya variasi dalam
metode pembelajaran. Banyak pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai sumber
informasi utama, dengan siswa berperan sebagai penerima pasif (Marpaung, 2021).
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Metode ceramah yang terlalu dominan dapat membuat siswa merasa bosan dan kurang
termotivasi. Selain itu, kurangnya keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan
nyata juga menjadi kendala. Siswa seringkali kesulitan untuk melihat relevansi antara
konsep-konsep yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari mereka. (Nursyaidah,
2014).

Berbagai platform media pembelajaran berbasis digital kini mulai di aplikasikan
seperti Wordwall, sebagai platform pembelajaran digital yang semakin diminati, Kini
menyediakan beragam aktivitas interaktif seperti kuis, permainan, dan teka-teki yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap kosakata dan materi
pelajaran lainnya (Sari & Suhaili, 2020). Keunggulan utama Wordwall terletak pada
sifat interaktifnya yang membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif,
terutama dalam penguasaan kosakata baru. Platform ini juga menawarkan fleksibilitas
dalam penggunaan, memungkinkan guru untuk membuat konten pembelajaran yang
dapat diakses secara daring atau dicetak sesuai kebutuhan (Asmadi, 2022). Meskipun
Wordwall merupakan alat yang sangat berguna, peran guru sebagai fasilitator tetaplah
krusial.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti platform interaktif Wordwall,
telah mengubah lanskap pendidikan. Namun, seefektif apa pun alatnya, keberhasilan
implementasinya sangat bergantung pada pemahaman dan keterampilan guru dalam
memanfaatkannya. Pelatihan yang komprehensif bagi guru dalam penggunaan
Wordwall menjadi kunci utama untuk memaksimalkan potensi platform ini (hafsah,
2016). Dengan pelatihan yang memadai, guru dapat menguasai berbagai fitur yang
ditawarkan Wordwall, mulai dari pembuatan kuis interaktif, permainan edukatif, hingga
presentasi yang menarik. Selain itu, pelatihan juga akan membantu guru menyelaraskan
aktivitas pembelajaran di Wordwall dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
dalam kurikulum (Rochimah et al., 2022). Hal ini memastikan bahwa penggunaan
Wordwall tidak hanya sekadar menyenangkan, tetapi juga memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa.

Ketika guru telah menguasai Wordwall, manfaatnya akan dirasakan langsung oleh
siswa. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Desriandi & Suhaili, 2021).
Selain itu, dengan adanya umpan balik yang konstruktif dari guru, siswa dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan terus meningkatkan pemahaman
mereka. Wordwall juga memungkinkan guru untuk melakukan diferensiasi
pembelajaran, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya
belajar masing-masing (Sari & Suhaili, 2020). Dalam jangka panjang, pelatihan guru
dalam penggunaan Wordwall akan berkontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan, mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di
era digital (Anggi Prasetia, 2023).

Model ARCS adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Model ini berfokus pada empat elemen utama:
Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence (kepercayaan diri), dan
Satisfaction (kepuasan) (Asmadi, 2022). Untuk menarik perhatian siswa, pendidik dapat
menggunakan berbagai strategi seperti mengajukan pertanyaan yang menggugah rasa
ingin tahu, menggunakan media pembelajaran yang menarik, atau menghubungkan
materi pelajaran dengan isu-isu terkini.

Elemen relevansi dicapai dengan memastikan bahwa materi pelajaran memiliki
kaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa atau dengan tujuan yang ingin mereka capai.
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Untuk membangun kepercayaan diri siswa, pendidik dapat memberikan umpan balik
yang konstruktif, menetapkan tujuan yang realistis, dan memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berhasil (Fathurrahman & Putri Dewi, 2019). Terakhir, elemen kepuasan
dapat dicapai dengan memberikan penghargaan atau pengakuan atas pencapaian siswa,
serta menciptakan suasana belajar yang positif dan menyenangkan (Ainy, 2023).

Banyak siswa di MTs Darul Amin, seperti halnya di banyak sekolah lainnya,
seringkali merasa jenuh dan kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Salah satu
penyebab utama adalah metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik.
Materi pelajaran yang disampaikan seringkali terasa membosankan dan kurang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya, motivasi belajar siswa pun menurun
dan berdampak pada prestasi belajar mereka.

Penelitian ini hadir sebagai upaya inovatif untuk menjawab tantangan dalam dunia
pendidikan, yakni bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang mampu memotivasi
siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan mengintegrasikan model
pembelajaran ARCS dan platform interaktif Wordwall, penelitian ini bertujuan untuk
merancang suatu pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Model
ARCS, yang terdiri dari empat komponen utama perhatian, relevansi, kepercayaan diri,
dan kepuasan akan menjadi kerangka kerja dalam merancang aktivitas pembelajaran
menggunakan Wordwall (Kusmana, 2013). Setiap komponen dalam model ARCS akan
dijabarkan menjadi desain pembelajaran yang spesifik, sehingga siswa tidak hanya
terlibat secara kognitif, tetapi juga emosional dalam proses belajar.

Dengan kata lain, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana fitur-fitur
menarik yang ditawarkan oleh Wordwall dapat digunakan untuk mengoptimalkan setiap
komponen dalam model ARCS. Misalnya, untuk menarik perhatian siswa, dapat
dirancang kuis interaktif dengan tampilan yang menarik dan elemen permainan (Sigit
Sanyata, 2019). Untuk meningkatkan relevansi, materi pembelajaran akan dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata siswa. Sementara itu, untuk membangun kepercayaan
diri, akan diberikan umpan balik yang positif dan konstruktif kepada siswa. Akhirnya,
untuk mencapai kepuasan, akan dirancang aktivitas yang menantang namun tetap
realistis, sehingga siswa merasa puas setelah berhasil menyelesaikan tugas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Populasi yang diteliti adalah siswa di MTs Darul Amin, dengan pemilihan sampel
dilakukan melalui purposive sampling berdasarkan Kkriteria tertentu, seperti tingkat
keaktifan siswa dalam pembelajaran menggunakan model ARCS berbasis Wordwall.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara,
lembar observasi, dan catatan lapangan. Analisis data dilakukan menggunakan model
analisis interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga validitas data, digunakan
triangulasi sumber dan metode (Endarto & Martadi, 2022). Pendekatan yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah desain berbasis penelitian (design-based research) yang
bertujuan untuk mengintegrasikan teknologi Wordwall dengan kebutuhan pembelajaran
langsung di lapangan, guna meningkatkan motivasi belajar siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran ARCS Berbasis Wordwall
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs Darul Amin

Penerapan model pembelajaran ARCS berbasis platform Wordwall di MTs Darul
Amin memberikan dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Secara
umum, dapat dilihat bahwa penggunaan model ARCS mampu meningkatkan motivasi
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan observasi di lapangan, terlihat
adanya peningkatan yang cukup jelas dalam hal perhatian siswa terhadap materi yang
diajarkan. Model ARCS, yang terdiri dari empat elemen utama yaitu Attention
(Perhatian), Relevance (Relevansi), Confidence (Kepercayaan Diri), dan Satisfaction
(Kepuasan), telah diterapkan dengan menggunakan platform Wordwall yang
menawarkan berbagai permainan edukatif. Wordwall dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran(Asyri et
al., 2024).

Selama pembelajaran, siswa telah memperlihatkan lebih banyak ketertarikan
terhadap materi, terutama karena pendekatan interaktif yang diterapkan. Contohnya
saja, dalam kegiatan kuis interaktif yang disajikan melalui Wordwall, siswa tampak
antusias dan bersemangat untuk berpartisipasi. Hal ini berkontribusi terhadap
peningkatan perhatian mereka terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.
Sejumlah siswa yang sebelumnya terlihat kurang tertarik, kini lebih aktif berinteraksi
dan menunjukkan ketertarikan terhadap topik yang diajarkan.

Oleh sebab itu, walaupun ada peningkatan motivasi, terdapat juga beberapa siswa
yang masih mengalami kesulitan untuk bisa terlibat dalam proses pembelajaran.
Beberapa dari mereka cenderung menunjukkan ketertarikan hanya pada bagian-bagian
tertentu saja yang terlihat sebagai materi atau aktivitas yang lebih sederhana, sementara
itu topik yang lebih kompleks justru mengundang kebingungan. Walau Model ARCS
terkenal dengan model reka bentuk instruksi yang digunakan secara meluas (Asyri et
al., 2024). Hal ini tetap menunjukkan bahwa meskipun model ARCS berbasis
Wordwall efektif dalam meningkatkan motivasi, keberhasilan yang diperoleh tidaklah
sama di seluruh kelas. Kekurangan yang terlihat dari para siswa walau sebagian besar
dapat merasakan peningkatan motivasi, tetap saja ada kelompok kecil yang masih
membutuhkan bimbingan lebih intensif.

2. Sejauh Mana Penggunaan Platform Wordwall Dapat Meningkatkan
Pemahaman Siswa Terhadap Materi Pelajaran yang Disampaikan dengan
Model ARCS

Pengaplikasian platform Wordwall saat penerapan model ARCS telah
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran. Berdasarkan dari observasi langsung, sebagian besar siswa mampu
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang telah diajarkan setelah
mereka mengikuti aktivitas pembelajaran berbasis Wordwall. Platform ini
memungkinkan siswa untuk lebih memahami konsep-konsep yang diajarkan melalui
aktivitas-aktivitas interaktif, seperti contohnya permainan tebak kata, mencocokkan
gambar dengan kata, dan kuis yang dirancang khusus untuk mengevaluasi pemahaman
mereka (Ainy, 2023).

Adapun contoh, dalam pembelajaran mengenai materi sejarah, siswa dapat
mengingat dengan lebih baik fakta-fakta penting melalui permainan "match the items"
di Wordwall, di mana mereka mencocokkan tanggal dengan peristiwa sejarah. Aktivitas
ini tidak hanya membuat materi lebih mudah diingat tetapi juga lebih relevan dengan
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pengalaman mereka, sebab mereka dapat melihat hubungan langsung antara informasi
yang diberikan dan aktivitas yang dilakukan. Hasil tes setelah penerapan pembelajaran
berbasis Wordwall menunjukkan peningkatan yang signifikan pada mayoritas siswa,
dengan rata-rata nilai meningkat 20% dibandingkan dengan tes sebelumnya yang tidak
menggunakan metode ini.

Walau kini penggunaan teknologi edukatif seperti Wordwall telah terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, namun masih terdapat
sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan bahwa semua siswa dapat
memperoleh manfaat secara optimal. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah
perbedaan kemampuan individu siswa. Siswa dengan Kketerbatasan kognitif atau
kesulitan belajar tertentu mungkin membutuhkan dukungan tambahan untuk
sepenuhnya memahami materi yang disajikan (Sedya Santosa, 2022). Selain itu,
adaptasi terhadap pembelajaran berbasis teknologi juga memerlukan waktu bagi
sebagian siswa disebabkan banyaknya faktor (Nabillah & Abadi, 2020). Meskipun
demikian, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
sebagian besar siswa, terutama dalam hal motivasi dan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Walaupun penggunaan platform pembelajaran interaktif seperti Wordwall telah
memberikan angin segar dalam dunia pendidikan, namun keberhasilan implementasinya
tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah kesenjangan
digital yang masih terjadi di banyak daerah (Desriandi & Suhaili, 2021). Akses terhadap
perangkat keras yang memadai, seperti komputer atau tablet, serta koneksi internet yang
stabil menjadi prasyarat mutlak untuk dapat memanfaatkan Wordwall secara optimal
(Lutfiani et al., 2022). Keterbatasan akses ini tidak hanya menghambat siswa dalam
mengikuti pembelajaran, tetapi juga dapat memperlebar kesenjangan prestasi belajar.
Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan siswa juga menjadi tantangan
tersendiri. Tidak semua siswa memiliki keterampilan yang sama dalam menggunakan
perangkat digital dan mengakses informasi secara online (Wulandari et al., 2023). Hal
ini dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami petunjuk penggunaan Wordwall dan
berinteraksi dengan fitur-fiturnya.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan upaya yang
komprehensif. Sekolah perlu memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang
sama terhadap teknologi. Selain itu, perlu diadakan pelatihan secara berkala bagi siswa,
terutama bagi mereka yang belum memiliki literasi digital yang memadai. Pelatihan ini
tidak hanya mencakup cara menggunakan Wordwall, tetapi juga keterampilan digital
secara umum. Selain itu, guru juga perlu diberikan pelatihan yang cukup untuk dapat
memanfaatkan Wordwall secara efektif dan memberikan dukungan yang diperlukan
oleh siswa. Kolaborasi dengan orang tua juga sangat penting untuk memastikan bahwa
siswa memiliki lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Dengan demikian,
penggunaan Wordwall dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi semua siswa, terlepas dari latar belakang mereka (Ardhiyah, 2019).
3. Kendala yang Dihadapi Oleh Guru dan Siswa dalam Menerapkan Model

Pembelajaran ARCS Berbasis Wordwall di MTs Darul Amin

Meskipun penerapan model pembelajaran ARCS berbasis Wordwall di MTs
Darul Amin memberikan dampak positif terhadap motivasi dan pemahaman siswa,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi baik oleh guru maupun siswa. Salah satu
kendala utama yang dihadapi oleh guru adalah keterbatasan dalam hal pemahaman dan
keterampilan dalam mengoperasikan platform Wordwall. Beberapa guru mengalami
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kesulitan dalam merancang aktivitas yang sesuai dengan materi pelajaran menggunakan
Wordwall. Bahkan, meskipun pelatihan telah diberikan, masih ada guru yang merasa
tidak cukup percaya diri dalam memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. Hal ini
mempengaruhi efektivitas penerapan model ARCS yang direncanakan sebelumnya.

Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi dan
menghadapi gangguan teknis, seperti jaringan internet yang tidak stabil, yang
menghambat kelancaran pembelajaran. Tanpa hadirnya motivasi dari seorang siswa
maka dapat dipastikan siswa tersebut akan cenderung pasif dan kurang berminat untuk
menggali ilmu pengetahuan yang baru (Arifin, 2020). Contohnya, beberapa siswa
terpaksa keluar dari permainan atau tes online karena kurangnya ketertarikan terhadap
topik yang sedang dijalani dan namun ada pula beberapa yang disebabkan masalah
jaringan, sehingga kehilangan kesempatan untuk berpartisipasi secara penuh.

Meskipun demikian, mayoritas siswa menunjukkan antusiasme tinggi terhadap
pembelajaran berbasis Wordwall, yang membuat mereka lebih tertarik dan lebih mudah
memahami materi. Guru memberikan pendekatan personal kepada siswa yang kesulitan,
seperti penjelasan tambahan secara langsung atau melalui forum diskusi (Nursyaidah,
2014). Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran ARCS berbasis Wordwall di
MTs Darul Amin memberikan hasil memuaskan, meskipun ada kendala yang perlu
diperbaiki. Solusi yang dapat dipertimbangkan meliputi peningkatan pelatihan teknologi
untuk guru, penyediaan perangkat yang lebih baik bagi siswa, perbaikan infrastruktur
internet, dan adaptasi aktivitas sesuai kebutuhan siswa.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran ARCS berbasis Wordwall di MTs Darul Amin
telah menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Penggunaan platform Wordwall yang interaktif membuat materi pelajaran
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti terbatasnya kemampuan guru dalam
mengoperasikan platform dan kendala teknis yang dialami siswa. Secara keseluruhan,
model ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Untuk
meningkatkan efektivitas penerapan model ini di masa mendatang, perlu dilakukan
upaya peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi, penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai, serta dukungan yang lebih intensif bagi siswa yang
mengalami kesulitan.
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